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ABSTRACT

Birth weight babies (BBBL) is one indicator of the success of health programs.
Many factors affect the status of normality of the baby is born. However, not all of these
factors will provide significant opportunities to the status of normality BBBL. This re-
search study about what factors are dominant as a determinant of the status of normality
of birth weight on Dr M. Djamil Padang, using logistic regression analysis. The result
showed that the best model obtained is:

) exp(-13,090+ 0,052X; +0,305x, +0,245X, - 0962 4,))
X)) =
1+exp(-13,090+ 0,052X; +0,305x, +0,245X; - 0962X 4,))

which shows that the dominant factors as determinants of the status of normality of birth
weight babies on Dr M. Djamil Padang is maternal weight, size LILA, Hb levels, and
mothers who complete primary school education.
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PENDAHULUAN Angka Kematian Bayi (AKB) adalah
Berat badan bayi lahir (BBBL) banyaknya kematian bayi berusia di bawah

adalah berat badan bayi yang diukur dalarﬁa:u taterJ]n, petr 1tOO? kelzhirf(m hilglup ;i.ada
24 jam pertama kelahiran. Berat bayi lghipdtd  tahun —tertentu. —Angka - kematian

merupakan salah satu indikator untulperinatal di Indonesia tidak diketahui
menentukan kelangsungan hidup bayidengar|1 paﬁt' Xarekna belum g’d'ave?/ Kang K
karena bayi yang lahir dengan status ber enyelurun. Angka yang ada ialan angka
badan rendah umumnya kurang mamp ematian perinatal di beberapa rumah sakit
esar, yang pada umumnya merupakan

menahan tekanan lingkungan yang bar . )
: erral hospital. Angka tersebut berkisar
sehingga dapat menghambat pertumbur}%ﬁtara 77,3 sampai 137,7 per 1000 orang.

dan perkembangan pada bayi tersebut. ; .
Bayi lahir dengan Berat Badan Bayi Berat _badan bayi lahir _merupakan
Lahir Rendah (BBBLR) adalah bayi yangsalah satu |nd|_kator keberhasilan program
berat badannya maksimum 2500 gra@%sgrst%n' A[\)II<B Kota_h tF_’ada_ngé tingkat
(Wiknjosastro, 2005). Berdasarkan resik an masinh tinggl. besarnya

ka kematian bayi pada tahun 2007
nya, BBBLR merupakan salah satu faktofY o
yang mempunyai kontribusi terhadapmenurUt Badan Pusat Statistik (BPS) Kota

kematian perinatal, yaitu kematian bayiPadang adalah 21,9 per 1000 kelahiran

dalam 7 hari pertama sesudah lahir. Banyalﬁ'dUp' Sementara itu, salah satu program

jumlah kejadian dari kematian perinatalpernerint"jlh dalam rangka peningkatan

- - esehatan gizi keluarga sebagai pemba
ilg;nati;etr)na@?ngaruhl peningkatan angk%gunan kesehatan daerah untuk tahun 2010

adalah menurunkan AKB menjadi 15 per
1000 kelahiran hidup.

82 Syafriandi



Agar keberhasilan program kesehatawariabel respon mempunyai dua kemung
tercapai, perlu diketahui indikator yangkinan hasil dari status BBBL yaitu normal
mempengaruhi status kenormalan BBBL(lebih dari 2500 gram) dan rendah (kurang
Kesehatan ibu baik fisik maupun mentaldari atau sama dengan 2500 gram).
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan Montgomery (2006) menjelaskan
dan perkembangan janin dalam kandungabahwa suatu kondisi di mana variabel
ibu. Menurut Wiknjosastro (2005) faktor- respon dalam masalah regresi mengambil
faktor yang mempengaruhi BBBL adalahdua nilai kemungkinan, yaitu O dan 1. Hal
riwayat persalinan (umur ibu, jumlahini merupakan penetapan sebarang akibat
persalinan, dan jarak kelahiran), kecukupadari observasi respon kualitatif.
gizi ibu (berat badan ibu, menderita Misalkan ada n pengamatan dengan
anemia, dan ukuran lingkar lengan ataspeubah respos ;y yang berdistribusi
faktor antropometri (tinggi badan ibu), Binomial. Peubah respory; mengambil
pelayanan antenatal (frekuensi perikssalah satu nilai O atau 1, sehingga
hamil), dan karakteristik sosial ekonomidistiribusi peluangnya adalah :

(pendidikan dan pekerjaan ibu). Namun,

tidak semua faktor tersebut akan memberi Yi Peluang

kan peluang cukup besar terhadap status 1 Piy=1)=m

kenormalan BBBL. Untuk itu perlu 0 P(y = 0) = 1-x;

dianalisis faktor-faktor apa saja yang

dominan sebagai penentu status kenor Hosmer (1989:6) menjelaskan
malan berat badan bayi lahir. bahwa model regresi logistik yang

Salah satu analisis yang dapaimenghubungkan peubah respons dengan
digunakan adalah. Analisis regresi yangeubah bebas adalah :
sering digunakan yaitu analisis regresi
linear. Analisis ini digunakan untuk _oexplBy B X, X, B X, ) 1)
variabel respon (Y) bertipe metrik, serta”(x)'1+exp([30+glxl+Bzx2+...+kak)'"
variabel prediktor (X) bertipe metrik atau

non-metrik. Namun, adakalanya data Model ini dapat ditulis bentuk linier
penelitian memiliki variabel respon (Y) dengan melakukan tranformasi logaritma
bertipe non-metrik. terhadap n(x). Sehingga model di atas

Pada kasus di mana variabel respo8ering ditulis sebagai :
(Y) bertipe non-metrik, sedangkan variabel "5 2)
prediktornya (X) bertipe metrik atau non-""”ﬁ‘ﬁowlxlwzxz+"'+kak"(
metrik, analisis yang tepat digunakan Transformasi  logaritmik  sering

adalah regresi logistik. Regresi logistikdisebut transformasi logit dari peluamg
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu Regresi 7 o
logistik biner dan Regresi logistik multi dan rasio, — pada transformasi disebut

nomial. Regresi logistik biner digunakan dds, sehingga transformasi logit disebut
apabila hanya ada dua kemungkinan hasj g-o,dds (Montgomery, 2006:430).

variabel respon (Y), misal “sukses” atau Pendugaan parameter pada model

“gagal, _”normzil_ atau t'dalf, nc_)rmal, regresi logistik menggunakan metode
membeli” atau “tidak membeli”. Biasanya maximumlikelihood, dengan cara memak

dua kemungkinan tersebut diberi nilai 1simumkan fungsi likelihood. Fungsi

atau 0. Sedangkan regresi !Og'St'k rnUItlIikelihood untuk regresi logistik adalah
nomial digunakan ketika variabel respon _ y 1y,

(Y) memiliki lebih dari dua kategorisasi. ¢ (x)=n{x ) [1- m(x )]
Pada penelitian ini analisis yang digunakan

adalah regresi logistik biner, karena
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Karena pengamatan diasumsikang <
saling bebas, maka fungsi likelihoodnysgz, /2 ifnmlx) + (1= y)In (1—m(x,))] = 0

adalah :L(8)= .
(ﬁ) DZ(X') Hasil turunan di atas akan mengha-
L(B) = z”:{yi ina(x,)+ (= y, )inft=n(x, )} ---(4) silkan k + l persamaan non Ilnlgr. Per-
= samaan ini tidak dapat diselesaikan seca-
ra langsung dan hanya dapat diselesaikan
Penduga parameter diperoleh desecara numerik menggunakan metblades-
ngan memaksimumkan fungsi log likeli ton-Raphson (Agresti, 1990 : 23)
hood dengan mendiferensialkan fungsi log Selanjutnya, uji signifikan regresi
likelihood terhadap f; £, ...£, dan logistik menggunakan statistik uji G.

menyamakannya dengan nol. Dapat diny®engan hipotesis yang akan diuji

[

takan sebagai Ho:B1=P2=...=px=0
g _ ,
ap, 0 P T 0Lk Menurut Hosmer (1989: 15), rumus

umum uji G untuk regresi logistik adalah
dengan statistik uji

c— [ Likelihood tanpa variabel penjelas ] s
~ 7* " Likelthood dengan variabel penjelas 6= —2in { sy l
li.'!zl'_:r'l-"'_‘i_.-' Ve
atau
G=2 {Z [viln#, + (L — v, )In (1— ﬁj]l
i=1
~[nyIn(ny) + neln(ng) —nin(w)] .. (5)
dengan : Menurut Hosmer (1989) rumus
no = banyak yyang bernilai O umum uji Wald untuk regresi logistik
n; = banyak yyang bernilai 1 B
n = banyaky adalah :W, ZEC[?) ...................... (6)
Statistik uji-G mengikuti sebar SE;

ant® dengan derajat bebas Jika nilai dengan B, = penduga parameter
signifikansi lebih kecil dari taraf nyata
yang digunakan maka tolak Ho, atau
G= ¥> maka tolak Ho yang berarti pada

SE(BJ.) = standard error dari penduga
Parameter

model regresi terdapat sekurang-kurangnya Setelah memperoleh model terbaik
satu penduga parameter yang tidak sandengan melakukan uji G dan uji Wald,
dengan nol. analisis selanjutnya yang dilakukan pada

Untuk menguji keberartian koefi regresi logistik adalah menginterpretasikan
sien model regresi logistik secara terpisakoefisien-koefisien parameter dari model
digunakan uji Wald. Dengan hipotesis yangerbaik tersebut. Hal ini dapat dilakukan

akan diuji, dengan melihat nilai odds rasio. Odds rasio
Ho:Bij=0 ;i=1,2, ...,k untuk Y = j terhadap Y = k yang dihitung
pada dua nilai (misalnya X = a dan X = b)
Hi:Bj#0;i=1,2, ...,k adalah
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p(Y =jjx = a)/P(Y =KX = a) c. Paritas(X), variabel ini bertipe metrik.

lI’(a,b) = : d. Jarak kelahiran (¥, variabel ini
P(Y =jx = b)/P(Y =KX = b) bertipe metrik.
e. Berat badan ibu (g, variabel ini
/I1- bertipe metrik.
‘P(a,b): % f.  LILA (X ), variabel ini bertipe metrik.
T T g. Kadar Hemoglobin (X, variabel ini

bertipe metrik.
= h. Pendidikan ibu (¥, variabel ini
bertipe non-metrik.

exp@, +B,a) 1 Untuk  variabel  pendidikan ibu
dikelompokkan menjadi empat

1+exp@, +p,a) 1+exp@, +p,a) kategori, yaituibu yang pendidikan
{ expB, +B,b) }/{ 1 } terakhirnya tamat SD, tamat SLTP,

tamat SLTA, dan tamat Perguruan
1+exp, +Bib) 1+exp@, +Bib) Tinggi (PT). Pada data jenis ini terlebih

dahulu dibentuk dummy variable,

_explp, +B,2) ) yaitu
eXF(BO +B1b) Tabel 1. Dummy Variabel Pada X
¥(ab)= expB,a-p.b)= exdp,(a-b)] Kategori | X | XZT) X
Tamat SD 1 0 0

Jika a-b = 1 makas(a,b) = expfi) Tamat 0 1 0

dan nilai selalu positif. Jika nilai rasio SLTP

oddsnya semakin tinggi maka pengaruh Tamat 0 0 1

variabel prediktor terhadap variabel respon SLTA

semakin besar. Tamat PT 0 0 0
METODE PENELITIAN i. Pekerjaan ibu (¥, variabel ini bertipe

non-metrik di mana untuk ibu yang

Penelitian in me_rupakan penelltlan__ tidak bekerja (ibu rumah tangga) diberi
terapan dengan terlebih dahulu mengkaji nilai “0”, dan yang bekerja diberi nilai

teori tentang analisis regresi logistik. “qn
Selanjutnya, dengan memanfaatkan data  apglisis data dalam penelitian ini
yang tersedia di RSUP Dr. M. Djamil gjjakukan dengan bantuan software SPSS,
Padang dlan.aI|S|s untuk menentukan fakto&engan tahapan analisis sebagai berikut :
-faktor dominan sebagai penentu statug \embentuk model regresi logistic.

kenormalan berat badan bayi lahir. 2. Memeriksa ketepatan model
Variabel-variabel yang diamati ada 5 \Menentukan nilai log likelihood

lah sebagai berikut : b. Melakukan uji G

1. Variabel respon (Y) adalah status berat . Memeriksa peranan parameter di
badan bayi lahir, di mana jika BBBL dalam model dengan melakukan uji
normal (> 2500 gr) diberi nilai “1” dan Wald.
yang rendah 2500 gr) diberi nilai d. Membentuk model regresi logistik
0 - _ _ terbaik, dengan melibatkan variabel

2. Variabel Prediktor (X) adalah sebagai yang mempunyai pengaruh signifi
berikut : _ _ _ kan pada model sebelumnya, ber
a. Tinggi badan ibu hamil (¥, variabel dasarkan uji G dan uji Wald yang

ini bertipe metrik.
b. Umur ibu (%), variabel ini bertipe
metrik.

dilakukan.
e. Mencari nilai rasio oddsnya.
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3. Menginterpretasikarkoefisien variabel-
variabel prediktor dari model terbaik

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model Regres Logistik
Nilai penduga parameter untuk
model regresi logistik, disajikan pada
tabel berikut ini.

Tabel 2. Nilai penduga parameter pada

model regresi logistik

Variabel (X) Nilai Penduga
Parameter
Tinggi ibu (X;) 0,014
Umur ibu (%) -0,040
Paritas (%) 0,080
Jarak kelahiran (¥ -0,053
Berat Badan ibu (¥ 0,052
LILA (X ) 0,319
Kadar Hb (%) 0,246
Pendidikan ibu %) -1,502
Pendidikan ibu X») -0,826
Pendidikan ibu X)) -0,498
Pekerjaan ibu (¥} -0,505
Konstanta -13,794

Dengan demikian, model regresi
logistik yang diperoleh seperti ditulis
kan dalam persamaan (8). Dengan
melakukan transformasi logaritma terha
dap =(x), diperoleh model regresi
logistik dalam bentuk persamaan linear
seperti pada persamaan (9).

Memeriksa K etepatan Model
Setelah  model diperoleh,
langkah selanjutnya dilakukan Uji G

terhadap nilai penduga parameter yang

diperoleh dengan menggunakan per
samaan (5). Hasil perhitungan membe
rikan nilai G = 56,656, dalam hal in{ n
=201, =101, dan n = 302.

2(x)=

3.

Dengan menggunakan taraf
nyata 0,05 dan derajat bebas 11,
diperoleh nilai G dari tabel chi kuadrat
adalah 19,675, karenanifemg > Gabet
Maka tolak H, artinya sekurang-
kurangnya ada satu penduga parameter
yang tidak sama dengan nol. Jadi,
variabel prediktor secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel respon.

Memeriksa Peranan Parameter
Dalam M odel

Untuk melihat peranan masing-
masing variabel prediktor terhadap
variabel respon dilakukan uji Wald.
Dengan menggunakan persamaan (6)
diperoleh nilai Wald dan p-value
variabel prediktor seperti Tabel 3.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa
Xs, X Xz, dan Xm) mempunyai
peranan yang signifikan terhadap
variabel respon, karena memiliki nilai
p-value yang kurang dari taraf nyata
yang ditetapkan, yaitu 0,05. Ini menun
jukkan bahwa berat badan ibu, ukuran
LILA, Kadar Hb, dan pendidikan ibu
yang tamat SD, merupakan factor yang
signifikan penentu berat badan bayi
lahir.

4. Membentuk Model Regresi Logistik

Terbaik

Berdasarkan Uji Wald untuk
seluruh variabel prediktor, dilakukan
penyederhanakan model dengan hanya
melibatkan X, Xe Xz, dan Xgq).
diperoleh nilai penduga parameter
seperti terlihat pada Tabel 4. Model
regresi logistik yang baru adalah
seperti yang dituliskan pada persamaan
(10), dan transformasi logaritmik dari
model ini seperti pada persamaan (11).

exp(13,794+0,014X —0,04X, +0,080X%, —0,053X, +0,052X.

" 1+exp(13,794+0,014X —0,04X, +0,080%, —0,053X, +0,052X
+0,319X, +0,246X, —1,502X,,,, - 0,826X;, — 0,498, —0,505X,

+0,319%,, +0,246%, —1,502X,,,, -~ 0,826X;, — 0,498, —0,505X,
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n(x) = —14,299+0,014X, —0,04X, +0,08X, —0,053X, +0,052X, +0,319X,

........... 9
+0,246X, ~1,502X,,) —0,826X,, —0,498X,, —0,505X, ®)
) exp(-13,090+ 0,052X; + 0,305x; +0,245X, - 0962 ) 10)
X )= i iiiiiraraeeas
1+exp(13,090+ 0,052 +0,305%, +0,245X, - 0962X 4,)
1(X) = —13,090+ 0,052X; +0,035X; +0,245X, = 0962 g1y «-vvvrvevrvarrvnrrerrrrnnneen (11)

Tabel 3. Nilai uji wald untuk model regresiHp ditolak artinya secara bersama-sama,
logistik yang melibatkan seluruh semua variabel prediktor yang terlibat pada
variabel prediktor model reduksi  berpengaruh  secara

_ o signifikan terhadap variabel respon. Dapat
Variabel X B SEP | W | vawe | dikatakan bahwa model reduksi yang

o diperoleh sama baiknya dengan model
Tinggi ibu (X;) 0.014 0.028| 0.500| 0.3084

regresi yang melibatkan semua variabel
Umur ibu (%) -0.04 0032| -1.250, 0.105 prediktor.

Selanjutnya dengan memperhatikan

faren ) 000 0AB 1 078 02 pvalue pada uji Wald seperti pada Tabel 5,
(X2) -0.053| 0052| -1.019] 01539 dapat dilihat nilai p-value untuksXXe, Xz,
Berat badan ibu dan Xg) lebih kecil dari 0,05 maka tolak
(Xs) 0.052 0.022 2.364| 0.0091 o ..
Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan
LILA (X o) 0.319 0.09| 3.544| 00002 bahwa berat badan ibu, ukuran LILA,
Kadar Hb, dan pendidikan ibu yang tamat
Kadar Hb (%) 0.246 0.1 2.460| 0.0069 . -
bendidikan by SD, merupakan faktor‘ yang signifikan
(Xe) penentu berat badan bayi lahir.
Xew) -1.502 0.63| -2.384| 0.0087 Tabel 5. Nilai uji wald untuk model

regresi logistik yang melibatkan

X -0.826 0.548 | -1.507| 0.065% . . e
= variabel prediktor yang signifikan
Xs) -0.498 0.503| -0.990| 0.161] Variabel X B SE B W p-value
Pekerjaan ibu -
(Xe) -0.505 0.484 | 1.043| 0.149] Berat(ia)dan bu| 0052 | 019 | 2550 | 0.0054
5,
Constant -14.299 4,732 -3.022 0.0011 LILA (X ¢) 0.305 0.088 3.455 0.0003

Tabel 4. Nilai penduga parameter pada KadarHb (%) 0.245 | 0.097| 2337 | 0.009
model regresi logistik yang | Pendidikanibu

. . X
telah direduksi (X

Variabel (X) Nilai Penduga Parameter Xa() -0,962 | 0.411| -2.207| 0.0136
Berat Badan ibu (¥ 0,052
LILA (X o) 0.305 Constant -12.665 | 2.502 | -4.984| 0.0032
Kadar Hb (%) 0,245
Pendidikan ibu (¥1) -0,962 L .
Konstanta B 13,090 5. Menentukan Nilai Odds Rasio

Untuk menginterpretasikan sebera
. L veld® pa  besar pengaruh variabel prediktor
prediktor pada model reduksi dicari nilaiyehaqan variabel respon dapat diperoleh
ui G seperti sebelumnya. Berdasarkan, nilaj rasio oddsnya. Dengan mengguna

perhitungan diperoleh G = 50,446., 5, nersamaan (7), diperoleh nilai odds
Menggunakan taraf nyata 0,05 dan derajgt,qi, sebagai berikut.

bebas 6 diperoleh nilai G dari tabel Chi
kuadrat 12,592, karenanfang > Gabel maka

Untuk melihat peranan variabel
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Tabel 6. Nilai odds rasio dari model
regresi logistik

melahirkan bayi dengan BBBL normal
adalah 1,28 kali dibandingkan ibu lain

Variabel | B« | S.E | y(x,) dengan kadar Hb lebih kecil 1 gr% dari

By kadar HB-nya, jika berat badan, ukuran

X5 0,052| 0,02 | 1,05 LILA, dan pendidikan mereka sama.

X 0,305/ 0,088| 1,36 Dengan kata lain, peluang ibu yang kadar

X+ 0,245] 0,098| 1,28 Hb-nya lebih tinggi, memiliki peluang yang

Xaq) - |0,518| 0,38 lebih  besar dalam melahirkan BBBL
0,962 normal

Berdasarkan tabel di atas dapat Untuk variabel pendidikan ibu yang
diketahui bahwa variabels¥nemiliki nilai ~ beérpengaruh signifikan adalafy, dengan

rasio odds sebesar 1,05; sedangkan untiid@i odds rasio adalah 0,38. Dapat
variabel % memiliki nilai rasio odds diinterpretasikan bahwa, jika berat badan,

sebesar 1,36; variabel;Xmemiliki nilai ukuran LILA, dan kadar Hb mereka sama,
rasio odds sebesar 1,28; dan variabglyX maka peluang ibu yang memiliki pendi
nilai rasio oddsnya 0,38. dikan terakhir tamat SD melahirkan bayi

Nilai-nilai odds rasio tersebuyt déngan BBBL normal adalah 0,38 Kkali

menggambarkan seberapa besar pengarl@Pih kecil dibandingkan ibu lain yang
faktor berat badan ibu, ukuran LILA, kadarmemiliki pendidikan  terakhir lainnya.
Hb, dan pendidikan ibu tamatan SpDPengan kata lain ibu yang pendidikan
terhadap status kenormalan BBBL. terakhirnya SD mempunyai peluang yang
Berdasarkan Tabel 6, dapat diinted€0ih kecil untuk melahirkan bayi dengan
pretasikan hal-hal sebagai berikut : dapdterat badan bayi normal dibandingkan ibu
diperoleh dari nilai rasio oddsnya. Nilai¥and memiliki pendidikan terakhir lainnya.

odds rasio untuk berat badan ibu adalah
1,05. Hal ini dapat diartikan bahwa peluang KESIMPULAN
ibu dengan barat badan tertentu melahirkan Model regresi logistik dari faktor-
bayi dengan BBBL normal adalah 1,05 kalifaktor yang mempengaruhi status kenor
lebih besar dibandingkan ibu lain dengammalan berat badan bayi lahir (BBBL)
berat badan yang lebih kecil 1 kg dari beraadalah:
badannya, jika ukuran LILA, kadar Hb, dan ). _expt13090+0,052 +0,305% +0,245X - 096X,
pendidikan mereka sama. Dengan kata lain, =~ 1*©xP13.090-0,052% +0,305x +0.245X - 0962X)
orang yang lebih berat memiliki peluang Dalam hal ini, factor-faktor yang
yang lebih besar dalam melahirkan bayfangat mempengaruhi BBBL adalah berat
dengan berat badan normal. badan ibU, ukuran LILA, kadar
Nilai odds rasio untuk ukuran LILA Hemoglobin, dan pendidikan ibu. Adapun
adalah 1,36. Artinya, jika berat badanpPeluang masing-masing faktor tersebut
kadar Hb, dan pendidikan mereka samzadalah :

maka peluang ibu dengan ukuran LILA 1. yntuk berat badan ibu, peluang ibu

tertentu melahirkan bayi dengan BBBL
normal adalah 1,36 kali dibandingkan ibu
lain dengan ukuran LILA yang lebih kecil 1
cm dari ukuran LILA-nya. Dengan kata
lain, peluang ibu yang ukuran LILA-nya
lebih besar, memiliki peluang yang lebih
besar dalam melahirkan BBBL normal.

Selanjutnya, nilai odds rasio untuk 2

kadar Hb adalah 1,28. Hal ini berarti
peluang ibu dengan kadar Hb tertentu

88

dengan berat badan tertentu melahir
kan bayi dengan BBBL normal adalah
1,05 kali lebih besar dibandingkan ibu
lain dengan berat badan yang lebih
kecil 1 kg dari berat badannya, jika
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ibu dengan ukuran LILA tertentu
melahirkan bayi dengan BBBL normal
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